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PEDOMAN TRANSLITERAS

Pedoman tranditerasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi
itu adal ah sebagal berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh kadan ha
3 Da D De




3 Za z zet (dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdan ye

ol Sad S es (dengan titik di bawah)

ol Dad d de (dengan titik di bawah)

h Ta t te (dengan titik di bawah)

5 Za z zet (dengan titik di bawah)

d ‘ain komaterbalik (di atas)

4 Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

0 Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

=a =a
= = a =1
=u =au =0
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3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dsas 81 e ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab & ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
» ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
il ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Sad) ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-qamar
) ditulis al-badi’
3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditrandliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

£ ditulis syai’un
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MOTTO

SESUNNGUHNYA SESUDAH KESULITAN ITU ADA KEMUDAHAN,
MAKA APABILA KAMU TELAH SELESAI (DARI SUATU URUSAN),
MAKA KERJAKANLAH DENGAN SUNGGUH-SUNGGUH (URUSAN)
YANG LAIN, DAN HANYA KEPADA ALLAH LAH HENDAKNYA KAMU
BERHARAP.

(Q.S. Al-Insyirah: 6-8)

Xi



ABSTRAK

Wati, Riski. 2021. Motivas Masyarakat Dalam Belajar Pemahaman Keagamaan
Melalui Kitab Sullamut Taufiqg (Study Di pondok Pesantren Salaf Terpadu
Roudlotul Muta’allimin Dracik Kramat Kecamatan Batang Kabupaten Batang.
Skripsi Pendidikan Agama Islaminstitit Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing: Mokh. Imron, M.Pd.

Kata Kunci: Motivass Masyarakat, Pemahaman Keagamaan, Mealui Kitab
Sullamut Taufiq.

Pendikan sangat penting bagi kaum penerus bangsa dalam memperolehilmu
pengetahuan untuk bekal dunia maupun di akhirat. Pendidikan tidak hanya di
lakukan di sekolah-sekolah formal sgja, tetapi pendidikan dapat dilakukan di mana
sgja seperti rumah, magjid, pondok pesantren yang bersifat informal. Hubungan
masyarakat selalui terkait dengan pendidikan. Salah satunya belgar adalah di
pondok pesantren. Untuk saat ini bekal untuk duniaakhirat harus benar benar dicari
di tambah zaman semakin modern ini. Bekal tersebut bisa di dapat dengan belgar
dengan pemahamaan keagamaan. Berbagai Kitab Kitab yang sudah di terjemahkan
oleh Kya Kyai terdahulu dengan pedoman Al-Qur’an dan Hadist, maka belajar
pemahaman K eagamaan melaui Kitab salah satunyaadal ah Kitab Sullamut Taufig.
Tujuan maupun harapan bagi M asyarakat terutama Ulama merupakan bentuk bukti
masih ada rasa khawatir dan kasih sayang terhadap manusia yang lainnya. Agar
terbentuk menjadi masyarakat yang kaya akan ilmu untuk acuan pola perilaku
dalam kehidupan sehari-hari. Maka motivasi masyarakat yang mempelgjari untuk
belgjar pemahaman keagamaan menjadi kekuatan yang besar dalam proses belgjar
mengajar mereka.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana motivasi
masyarakat dalam belgjar pemahaman keagamaan melalui kitab Sullmaut Taufiq
di Pondok Peantren Salaf Terpadu Roudlotul Muta’allimin Dracik Kramat Batang,
(2) Faktor apa sgja yang mempengaruhi motivasi masyarakat sehingga terdorong
untuk belgjar di Pondok Pesantren tersebut.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field Research) melalui
pendekatan kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus. Teknik pengambilan data
yang digunakan adalah observasi, wawancaradan Dokumentasi. Analisis datayang
digunakan melalui reduks data, displey data dan pengambilan kesimpulan atau
Verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Motivasi masyarakat dalam
belajar pemahaman keagamaan di pondok pesantren Roudlotul Mta’allimin sebagai
proses belgar mengajar dalam mencari ilmu pengetahuan agamameliputi duajenis
motivasi yaitu Intrinsik dan Ekstrinsik. Motivasi Intrinsik yaitu diantaranya:
memperoleh ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitasibadah. Sedangkan motivasi
Ekstrinsik yaitu diantaranya: bersilaturahmi dan menambah persaudaraan, gakan
atau seruan orang lain. Dari kesimpulan yang peneliti dapat sepeprti sebelumnya
tidak pernah melakukan hal-hal yang di perintahkan oleh Allah yaitu sunnah, yang
sebelumnya ilmu pengetahuan agamanya sedikit dengan mengikuti belgar
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pemahaman keagamaan maka mereka menjadi bertambah, dan setelah mengikuti
belgar pemahaman keagamaan hati mereka menjadi tentram dalam beribadah
kepada Allah SWT. (2) faktor yang mempengaruhi motivasi masyarakat sehingga
terdorong untuk belgjar ada 2 faktor yaitu faktor Intern Dan Ekstern. Fakor Intern
diantaranyaminat jamaah, kondisi kesehatan. Dari kesimpulan yang di dapat seperti
Mereka datang ke pondok pesantren mengatakan karena sayang kepada keluarga
dan anak anak mereka jadi ilmu pengetahuan agama sangat penting menurut
jamaah, mereka senang ketika bertemu dengan orang baru yaitu bertambahnya
saudara, dan adanya seorang figur Kyai yang baik menjadikan merekadatang untuk
terus belajar pemahaman keagamaan di pondok pesantren Roudlotul Muta’allimin
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu sarana yang penting dalam rangka
membentuk, membimbing dan mewujudkan generasi yang cerdas dan berakhlak
al-karimah. Pendidikan juga merupakan sebuah aktifitas yang memiliki maksud
atau tujuan tertentu untuk mewujudkan masyarakat yang memilki aturan yang
baik sesuai dengan Al-Qur’an dan aturan pemerintah.! Pendidikan bukan hanya
terfokus pada pendidikan umum sgja melainkan juga terhadap pendidikan
agama. Pendidikan tidak hanyadi lakukan di sekolah-sekolah formal sgja, tetapi
pendidikan dapat dilakukan di mana sga seperti rumah, masjid, pondok
pesantren yang bersifat informal. Kemagjuan dalam masyarakat selalu terkait
dengan pendidikan. Hubungan masyarakat selalui terkait dengan pendidikan.
Masyarakat yang maju karena pendidkan, pendidikan yang maju hanya terdapat
pada masyarakat yang maju.

Dengan demikian, apabila masyarakat ingin maju dan mempunyai
pegangan dalam hidupnya, maka harus disertai dengan ilmu pengetahuan. I1mu
pengetahuan tersebut di cari dengan cara belgar. Y ang sudah dijelaskan diatas
bahwasannya pendidikan bukan hanya terfokus pada pendidikan umum sgja
melainkan juga terhadap pendidikan agama Islam. Belgjar agama Islam telah

merangkum semua bentuk kemaslahatan yang digjarkan oleh Allah SWT dan

1 Nur Kholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi” (Purwokerto: Stain
Purwokerto: Jurnal Pendidikan, No. 1, november, |, 2013), him. 25.



jaminan pertolongan kemenangan bagi Siapa sga yang berpegang teguh
dengannya. Agama Islam adalah gjaran yang mencakup akidah dan syariat atau
hukum.? Dengan pendidikan manusia berusaha mengembangkan aspek
kepribadiannya baik jasmaniyah maupun rohaniyah termasuk di dalamnya aspek
individualitas, moralitas dan aspek religius serta sosialitas sehingga pendidikan
itu akan tercapai kehidupan yang harmonis.

Umat islam di suruh belgjar dan menggjarkan ilmu kepada orang lain.
Orang yang tidak berilmu wajib menuntut ilmu atau belgjar untuk dapat beramal
baik sementara orang yang berilmu wajib menyampaikan dan berbagi
pengetahuan yang dimiliknya kesesamanya dengan cara yang baik.

Manusia tak pernah lepas dari aktivitas belgjar sehingga, belgjar dalam
pandangan islam memiliki arti yang sangat penting. Belgar merupakan
kewgjiban dan berdosa bagi yang meningalkannya, itu adakah Konsep Islam
yang berisi keyakinan. Keyakinan demikan ini begitu membentuk dalam diri
umat yang beriman, sehingga mereka memiliki etos belgjar yang tinggi dan
penuh semangat.

Seperti yang sudah diterangkan dalam Al-Qur’an surah Al-mujadalah ayat 11.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
"Berilah kelgpangan di  dalam maelis-maelis” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.

2 Ari Wahyudi, “Agama lIslam”, https.//muslim.or.id/626-agama-isam.html, (Diakses
tanggal 17 Agustus 2009).




Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu,” maka berdirilah,
niscaya Allah akan mengangkat (dergat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. 2
Rosululah SAW bersabda dalam Hadist yang menyuruh untuk menuntut

ilmu (belgar):
plid U e Ay bl L

Artinya: Menuntut ilmu itu (belgjar) wajib atas setiap muslim.*

Setiap belgar pasti memili dorongan yang dinamakan motivasi. Dalam
konsep umum telah lama dipahami bahwa motivasi merupakan pendorong bagi
setigp individu untuk melakukan aktifitasnya apapun itu. Perilaku belgjar bagi
manusia tidak terlepas dari adanya motivasi yang ada di dalam dirinya. Proses
belgjar selalu menuntut adanya motivasi dalam diri setiap individu. Keberadaan
motivasi dalam proses pembelgaran merupakan fakor penting yang akan
mempengaruhi seluruh aspek-aspek pembelgjaran.®

Belgar agama islam bisa dilakukan dimana sgja seperti salah satunya di
Pondok Pesantren. Pondok Pesantren |embaga pendidikan yang mengkaji kitab-
kitab klasik yang isinya tentang pengetahuan agama, baik tauhid, figih, dan
akidah dan masih banyak yang lainnya. Disitulah letak kekhasan dari suatu

pondok pesantren yang masih terjaga sampai sekarang.

3Tafsir Kementrian Agama Ri, “Tafsir Web”, https.//tafsirweb.com/10765-quran-surat-al-
mujadilah-ayat-11.html (Diakses tanggal 29 November 2020).

4 Abu abdullah bin Yazid Ibnu majah, Abdullah Shonhadi, Sunan Ibnu majah, (Semarang:
CV ASY SYIFA, 1992), him. 183.

> Muh Idris, Konsep Motivasi Dalam Pendidikan Agama Islam,( Dosen STAI Lugman al
Hakim: Jurnal Mamajemen Prodi Pendidikan Islam, No. 2, September, VI, 2017), him. 23.




Pondok Pesantren termasuk salah satu model bentuk model pendidikan
keagamaan, itulah yang disebutkan dalam Undang-Undang Ssdiknas No. 20
tahun 2003 Pasal 30 ayat (4).° Pesantren hendaknya memfokuskan pada
keilmuan untuk dapat memainkan peran sebagai agen perubahan, sistem proses
pembelgjaran untuk megantisipasi berbagai tuntutan dan perkembangan zaman,
seperti mempersiapkan lulusan terbaik. Tidak dipungkiri lagi bahwa pondok
pesantren memiliki dampak yang positif bagi masyarakat.

Pondok pesantren dalam penelitian ini adalah pondok pesantren Salaf
terpadu Roudlotul Muta’allimin Dracik Kramat Batang.  Berdasarkan
wawancara pendahuluan yang peneliti lakukan, bahwa di Pondok Pesantren
Roudlotul Muta’allimin tersebut masyarakat belajar agama mengggunakan
salah satu Kitab yaitu Kitab Sullamut Taufig.” Pondok Pesantren Roudlotul
Muta’allimin salah satu lembaga pendidikan non formal yang terletak di daerah
Dracik Kramat, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang. Hal inilah yang menjadi
terlihat menarik dan berbeda dengan Pondok pesantren dan belgjar agama yang
lainnya.

Kitab Sullamut Taufiq yang di pelgjari merupakan karangan dari Syaikh
Muhammad Nawawi Bin Umar Al Jawi yang di dalamnya berisi IImuTauhid,
Figih dan Akidah. Ketigallmu tersebut mencakup penjelasan agamakarenailmu

Tauhid membahas tentang keimanan, Figih membahas tentang keislaman dan

¢ Republik Indonesia, Undang-undang dasar 1945, Bab VI ,pasal 30.
7 Zaenal Abidin, Sekertaris Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Dracik Kramat
Batang, Wawancara Pribadi, Batang, 10 Juli 2020)



akidah membahas tentang keihsanan.® Besar harapan beliau agar Kitab ini
menjadi pegangan setiap muslim untuk dipelgjari dan dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari. Syaikh muhammad Nawami Bin Umar Al jawi menyusun
kitab ini menjadi tiga cabang ilmu yaitu Ilmu Tauhid, ilmu figih, dan IImu
Akidah.

Belgar agama yang dilakukan di Pondok pesantren Roudlotul
Muta’allimin dilaksanakan setiap hari minggu pagi jam 06.00-08.00wib dan
dihadiri oleh bapak, ibu dan anak remaja baik laki-laki maupun perempuan. Ada
perbedaan yang menyebabkan peneliti untuk meneliti di Pondok Pesantren
tersebut, karena yang pertama adalah  antusias banyaknya masyarakat
menghadiri di Pondok Pesantren untuk belagjar agama yang berdatangan tidak
hanyadi sekitar pondok pesantren melainkan dari berbagai daerah. Keduaadalah
menggunakan kitab sullamut Taufig, maksut nya yaitu biasanya pengajian atau
belgjar pemahaman keagamaan yang pendliti tau dan mendengar seperti tidak
menggunakan pedoman hanya guru atau Kyainya berceramah sesuai dengan
tema dan kemampuan yang dimilikinya, berbeda dengan belgjar pemahaman
keagamaan di pondok ini. Di pondok Roudlotul Muta’allimin mempunyai
pedoman dan landasan yang menjadi ciri khasnya yaitu menggunakan Kitab
Sullamut Taufig. Ketiga adalah setiap jamah yang hadir mempunyai buku atau
terjemahaman dari Kitab Sullamut Taufig. Keempat adalah Kyai Saefudin Zuhri

atau sering kita sebut guru yang mengisi materinya selalu memberikan materi

8 Syaik Muhammad Nawawi Bin Umair Al Jawi, Tangga Menggapai Kebenaran dan
Kebahagiaan (Rembang: Al-Miftah, 2012), him. 2.



yang berkaitan dengan fenomena yang sedang terjadi. Ungkapan tersebut
langsung pendliti tau dari Kyai Saefudin Zuhri.

Berdasarkan yang sudah peneliti lakukan wawancara sebelumnya agar
memudahkan untuk mengetahui hasil sementara, motivasi apa yang menjadikan
masyarakat datang ke Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin. Peneliti
mel akukan wawancara pertama kepada masyarakat yang datang menghadiri di
Pondok pesantren, masyarakat yang pertama saya wawancarai ibu Arofah.
Beliau menuturkan bahwa motivasi datang ke Pondok pesantren karena ingin
menambah ilmu pengetahuan dan mengetahui hukum hukum islam sesuai degan
garan isam.® Kedua dari ibu waliyah, beliau menuturkan Motivasi datang ke
Pondok Pesantren karenaingin belajar keagamaan yang dirasa masih kurang dan
mengisi waktu luang di hari minggu.® Selaian wawancara yang sudah peneliti
lakukan pasti akan adafaktor lain yang mendorong masyarakat megikuti belgjar
agama di Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin.

Sehubungan dari latarbelakang masalah diatas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul: “Motivasi masyarakat Dalam Belajar
Pemahaman K eagamaan Melalui Kitab Sullamut Taufiq. (Study Di Pondok

Pesantren Salaf Terpadu Roudlotul Muta’allimin Dracik Kramat Batang).

% Arofah, Jamaah Belgiar pemahaman Keagameaan Melalui Kitab Sullamut Taufig,
Wawancara Pribadi, Batang, 24 Desember 2020.

10 Waliyah, Jamaah Belgjar Pemahaman Keagamaan Melalui Kitab Sullamut Taufig,
Wawancara Pribadi, Batang, 24 Desember 2020.



B. Rumusan Masalah
Berdasarakan penjelasan yang sudah di paparkan di atas yang menjadi
pookok permasalahaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana motivas masyarakat dalam belgar pemahaman keagamaan
melalui kitab Sullmaut Taufiq di Pondok Peantren Salaf Terpadu Roudlotul
Muta’allimin Dracik Kramat Batang?

2. Faktor apasgjayang mempengaruhi motivasi masyarakat sehinggaterdorong
untuk belgjar di Pondok Pesantren tersebut?

C. Tujuan
1. Untuk mengetahui motivasi masyarakat dalam meningkatkan pemahaman
keagamaan di Pondok Pesantren Salaf Terpadu Roudlotul Muta’allimin
Dracik Kramat Batang.
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi masyarakat
sehingga terdorong untuk belgjar di Pondok Pesantren.
D. Kegunaan Pendlitian
1) Kegunaan Teoritis
Dalam penulisan ini diharapkan dapat bergua secara akademis yaitu
untuk meluaskan wawasan dan khazanah perpustakaan fakultas Tarbiyah dan
keguruan dan diharapkan penelitian ini sebagai sumber informasi yang akan
datang serta untuk studi banding penelitian selanjutnya.

2) Kegunaan Praktis



a. Bagi Penulis: Penambah wawasan dan pengalaman bagi penulis secara
langsung pada masyarakat dalam meningkatkan pemehaman keagamaan
serta menambah ilmu pengetahuan terutama ilmu agama.

b. Bagi Masyarakat: Untuk memberikan bekal ilmu pengetahuan dan
pandangan bagi masyarakat khususnyailmu agama.

c. Bagi Pemerintah: Bahan informas dan penambah wawasan dalam ranah
pendidikan terutama dalam pendidikan agama Islam.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendeketan
Jenis dalam penelitian ini yaitu menggunakan jenis penelitian

Lapangan/ jenis penelitian lapangan. Tujuan penelitian studi lapangan adalah

mempelgjari secara langsung intensif tentang latar belakang keadaan

sekarang dan interaks lingkungan sesuatu unit sosial seperti individu,
le;pmpok. Lembaga atau masyarakat.'* Penelitian ini terjun langsung ke
tempat penelitian, peneliti melakukan pengamatan, mebgumpulkan data,
infformasi tentang motivasi terhadap masyarakat dan informasi mengenai
lembaga di pondok Pesantren.

Pendekataan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuaalitatif adalah
penelitian yang berlaandaskan pada filsafat postpositivisme, dipaka untuk
meeneliti pada keadaan obyek yang alamiah. 2 obyek yang diteliti adalah

masyarakat dalam motivasi masyarakat dalam belgar pemahaman

11 Sumardi suryabrata, Metodologi penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),
him. 80.
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatof dan RD... him. 4.



keagamaan melalui Kitab Sullamut Taufiq di Pondok Pesantren Salaf
Terpadu Roudlotul Muta’allimin Dracik Kramat Batang.
. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang peneliti lakukan berada di Pondok Pesantren
Salaf Roudlotul Muta’allimin Dracik Kramat Kecamatan Batang Kabupaten
Batang dan di Rumah masyarakat yang mengikuti motivasi dalam belgjar
pemahaman keagamaan. Dan waktu penelitian dilakukan setelah mendapat
persetujuan oleh pihak Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Dracik
Kramat Batang padatangggal 9 April 2021 berakhir sasmpai 27 Juli 2021.
. Sumber Data

Sesuatu yang dapat memeberikan informasi mengenal data berdasarkan
sumber yang adli itulah yang dinamakan sumber data. Data dibedakan
menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.

a Data primer adalah data yang didapat oleh peneliti langsung dari
sumber yang awal atau tempat objek penelitian. Penelitian ini data-data
yang diperoleh dari Pondok Pesantren dan masyarakat yang mengikuti
belgjar pemahaman keagamaan melalui Kitab Sullamut Taufiq di Pondok
Pesantren salaf terpadu Roudlotul Muta’allimin Dracik Kramat Batang.

b. Data sekunder adalah data yang di munculkan oleh organisasi.
Data sekunder yang dimaksut penelitii yaitu data dijjadikan penunjaang
dalam melaakukan penelitian, data tersebut meliputi dokumentasi dari
masyarakat yang mengikuti belgjar pemehaman keagamman melalui Kitab

Sullamut Taufig di Pondok Pesantren Salaf terpadu Roudlotul
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Muta’allimin Dracik Kramat Batang. data ini diperoleh dari dokumen-
dokumen seperti tabel, catatan, notulen dll), foto-foto, dan lain sebagainya
yang dapat memperkaya data primer. 13
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah strategi paling utama dalam
penelitian, karenatujuaan dari penelitian adalah memperoleh data. Dalam
penelitian ini untuk pengumpulann data, peneliti menggunaakan beberapa
metode sebagai berikut :
a Observas
Teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang specifik
karena meneliti obyek-obyek yang lainnya. Sutrisno hadi mengemukakan
bahwa observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersususn dari berbaga proses biologis dan psikologis. ** Dengan teknik
ini penulis melakukan pengamatan langsung terhadap keadaan masyarakat
yang mengikuti dalam belgar pemahaman keagamaan melalui Kitab
Sullamut Taufig Di Pondok Pesantren salaf terpadu Roudlotul
Muta’allimin Dracik Kramat Batang dan beberapa hal berkenaan dengan
data pokok dan data penunjang.
b. Wawancara
Digunakan sebagai teknik pengumpulkan data untuk menemukan

permasalahan kepada responden yang lebih kepada responden. **Dalam

13 Sandu Siyoto dan M.Ali Sodik, Dasar Metode penelitian (Y ogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 28.

14sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatof dan RD,... him. 145.

15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatof dan RD,... him. 142.
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teknik ini peneliti pengajukan beberapa pertanyaan secara lisan kepada
responden dan informasi mengenai motivasi masyarakat dalam belgjar
pemahaman keagamaan melalui Kitab Sullamut Taufig di pondok
pesantren Roudlotul Muta’allimin Dracik Kramat Batang.
c. Dokumentasi
Dokumentasi  sumber informasi non manusiayang berupainstruksi,
laporan, pengumuman, surat keputusan, catatan-catatan dan arsip lainnya
yang berhubungan dengan fokus penelitian.*® Tujuan teknik pengumpulan
dokumentasi ini untuk mengumpulkan data tentang motivasi masyarakat
daam belgar pemahaman keagamaan melalui Kitab Sullamut Taufiq di
pondok pesantren salaf terpadu Rodulotul Muta’llimin Dracik Kramat
Batang.
5. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data Kualitatif
dengan mengumpulkan dari beberapa data tentang sesuatu yang sedang
diteliti. Dari data tersebut di cari informasi serta data-data dan akhirnya
ditarik kesimpulan dari anaisisnya. Analisis dalam penelitian Kualitatif,
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah
pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis dalam penelitian ini
menggunakan menurut Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa

aktivitas dalam analisis data ada 3 yaitu data reduction, data display, dan

16Saipul Annur, Metodol ogi penelitian Pendidikan, (Palembang: Rafah Press, 2005), him. 94.
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data conclusion drawing/ verification. Adapun proses analisis data penelitian
kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah sebagai berikut”:
a. Data Reduction (Reduks Data)

Merangkum, memilih, hal-ha pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Itu semua yang dinamakan
mereduks data. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah pendliti untuk melakukan
pengumpul an data sel anjutnya dan menerimanya bila diperlukan.'® Dalam
mereduksi data setiap peneliti akan memiliki tujuan yang akan dicapai.
Tujuan utama adal ah pada temuan. Peneliti melakukan seperti penelitian,
menemukan segala sesuatu yang dianggap asing, tidak dikenal, belum
memiliki pola dari semua itu kemudian dilakukan reduksi data. Data ini
mencakup semua yang berhubungan dengan “Motivasi masyrakat dalam
belgjar pemahaman keagamaan melalui Kitab Sullamut Taufig” di dapat
dari proses observasi maupun wawancara.

b. Data Display (Penygjian Data)

Dalam pendlitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentul uraian singta, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sgjenisnya. Dalam melakukan display data, selain dengan teks naratif, juga
dapat berupagrafik, matrik dan chart. Dengan menyajikan data, makaakan

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,merencanakan kerja

17 Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif Kualitatf... , him.32
18Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif..., him.247.
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selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. dalam
menyajikan data dalam penelitian mencakup “Motivasi masyarakat dalam
belajar pehaman keagamaan di Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin
Dracik Kramat Batang”.
C. Conclusing Drawing/ Verification
Menarik kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan awak yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
berupa deskripsi atau gambaran suatu onyek yang sebelumnya masih
remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa
hubungan kausal atau interatif, hipotensi atau teori.*® Hal ini memberikan
kejelasan data data terkait “motivasi masyarakat dalam pemahaman
keagamaan di pondok pesantren Roudlotul Muta’allimin Dracik Kramat
Batang.”
F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam pembahasan masalah yang terdapat dalam
penyusunan skripsi menjadi gambaran umum yang akan menjadi pokok bahasan
dalam penjelasan, memahami, dan menelaah informasi dan pemebahasan yang

akan dikaji maka disususn sistematika sebagai berikut :

19 Sigiyono, Metode pendlitian Kualitatif Kuantitatif dan RD... him. 253.
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Berisi pendahuluan, meliputi: latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Berisi landasan Teori, meliputi: pengertian dan teori motivasi,
macam-macam motivasi, faktor yang mempengaruhi motivasi
dalam belgar, pengertian pemahaman keagamaan, pengertian
kitab sullamut taufiq dan isi dari kitab sullamut taufig, kajian
pustaka, penelitian relevan, dan kerangka berfikir.

Motivasi masyarakat dalam belgjar pemahaman keagamaan di
pondok pesantren salaf terpadu roudlotul muta’allimin dracik
kramat batang, meliputi: Bagian pertama profil lembaga tempat
Penelitian Di Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Dracik
Karamat Batang dan sgah berdirinya belgar pemahaman
keagamaan. Bagian kedua berisi penygian data, mengenai
gambaran umum motivasi masyarakat dalam belgar pemahaman
keagamaan melalui Kitab Sullamut Taufiq di Pondok Pesantren
Roudlotul Mu’talallimin Dracik Kramat Batang dan faktor yang
mempengaruhi motivasi masyarakat dalam belgar pemahaman
keagamaan.

Andisis Motivass Masyarakat dalam Belgar Pemahaman
Keagamaan Melalui Kitab Sullamut Taufiq di Pondok Pesantren

Roudlotul Muta’allimin Dracik Kramat Batang dan analisis faktor-
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faktor mempengaruhi motivasi masyarakat sehingga terdorong
untuk belgjar di Pondok Pesantren.

Simpulan dan saran-saran, meliputi: Kesimpulan, Saran dari
Penulis dan Daftar Pustaka serta lampiran-Lampiran Yang

Diperlukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan uraian dn analisis bab sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi Masyarakat Dalam Belgjar pemahaman keagamaan Melalui Kitab
Sullamut Taufiq mencakup dua jenis motivasi yaitu yang pertama Motivasi
Intrinsik yang terdiri dari menambah ilmu pengetahuan agama, menigkatkan
kualitas untuk ibadah. Yang kedua motivas Ekstrinsik yang terdiri dari
bersilaturahmi dan menambah ilmu pengetauan, gjakan atau seruan orang
lain. Seseorang ingin belgjar karena kebutuhannya untuk diri sendiri untuk
kehidupannya di akhirat, ibadah semakin diperbaiki, memiliki pegangan
hidup yang baik dan memiliki sikap toleransi yang baik. Dilihat dari
pernyataan jamaah atau masyarakt ketika di lakukan wawancara.

Kebanyakan dari mereka mengatakam manfaat setelah mengikuti
belgjar pemahaman keagamaan seperti sebelumnya tidak pernah melakukan
hal-hal yang di perintahkan oleh Allah yaitu sunnah, yang sebelumnya ilmu
pengetahuan agamanya sedikit dengan mengikuti belgjar pemahaman
keagamaan maka mereka menjadi bertambah, dan setelah mengikuti belgjar
pemahaman keagamaan hati mereka menjadi tentram dalam beribadah

kepada Allah SWT.

111
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivas Sehingga terdorong Untuk
belgjar pemahaman Keagamaan Melalui Kitab Sullamut Taufiq adalah minat
dari masyarakat untuk terus belgjar dan dorongan ingin merubah hidupnya
yang lebih baik, kesehatan yang terus ingin dijaga agar tetap ikt belgar
pemahaman keagamaan, lingkungan sekitar tempat tinggal dan pondok
pesantren yang mendukung dari prasarana dan sarana, dan sikap Kyal yang
selalu memberikan semangat untuk terus belgjar serta metode yang mudah
untuk di pahami dari penjelasan-penjelasannya.

Mereka datang ke pondok pesantren mengatakan karena sayang kepada
keluarga dan anak anak mereka jadi ilmu pengetahuan agama sangat penting
menurut jamaah, mereka senang ketika bertemu dengan orang baru yaitu
bertambahnya saudara, dan adanya seorang figur Kyai yang baik menjadikan
mereka datang untuk terus belgar pemahaman keagamaan di pondok
pesantren Roudlotul Muta’allimin.

B. Saran-Saran
Agar pendlitian yang peneliti lakukan ini bermanfaat bagi semua pihak
yang berkepentingan seperti untuk penelitian selanjutnya, pihak yang terkait
dalam penelitian ini dan masyarakat, maka perlu adanya saran-saran sebagai
berikut:

1. Penelitianini bisadigunakan sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk

penelitian dan sebagai bahan pertimbangan untuk memperdalam penelitian

berikutnya.
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2. Pendlitian ini bisadigunakan sebagai bukti empirik untuk mengkaji motivas
masyarakat dalam belgjar pemahaman keagamaan di lokasi atau masyarakat
dengan setting sosia yang berbeda.

3. Hasil penédlitian ini diharapkan agar memberikan motivas bagi umat islam
untuk senantiasa melakukan hal positif dan menyempatkan waktunya untuk
belajar mengenai soal agama serta untuk menambah siraman rohani.

4. Kegiatan belgjar pemahaman keagamaan di pondok pesantren Roudlotul
Muta’allimin yang diteliti hanya berdasarkan aspek motivasi masyarakat,
sehingga penelitian ini dapat menjadi acuan guna meneliti tentang sampai
kesungguhan dalam mengkaji essens kitab, sehingga hendaknya dapat
mempertahankan siatuasi dan kondisi yang sudah bak dan sdalu
meningkatkan mutu dalam materi yang sudah diberikan agar di praktikan ke
dalam kehidupan sehari-hari.

5. Bagi masyarakat atau jamaah selalu memberikan motivasi dan dukungan
pada lingkungan sekitar dan juga belgjar pemahaman keagamaan agar selalu
aktif mengikuti dan melaksanakan kegiatan kegiatan keagamaan yang

lainnya.
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